BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian yang berjudul analisis pembentukan gairaigo dalam Anime
Tokyo Guri shizun 3, mengangkat permasalahan tentang pembentukan dan makan
gairaigo. Pada pembentukkan gairaigo peneliti menemukan data sebanyak 16
buah. Dalam penelitian saat ini penelti menemukan pembentukan gairaigo berupa
afiksasi, pemendekan kata atau abreviasi, peminjaman atau borrowing, reduplikas,
dan penggabungan kata. Pada pembentukan gairaigo afiksasi dittmukan gairaigo
dengan pembentukan kafa yang memiliki imbuhan sufiks suru. Selanjutnya
pemendekan kata ditemukan berupa singkatan dan clipping. Singkatan yang
ditemukan berupa pengambilan huruf pada awalan kata sementara pada clipping
ditemukan dua buah jenis clipping yaitu back clipping (pemenggalan akhir kata)
dan fore clipping ( pemenggalan pada awal kata). Pada peminjaman atau
borrowing ditemukan kata asing yang diambil dari bahasa asing yang langsung
diambil pada sumbernya. Selanjutnya pada pembentukan reduplikasi terdapat
reduplikasi mimetics, sementara itu peneliti tidak menemukan reduplikasi
renyookei pada sumber data. Selanjutnya pada penggabungan kata, peneliti
penemukan penggabungan antara dua buah morfem yang dijadikan satu kata.

Berdasarkan maknanya, peneliti mendapati makna leksikal dan makna
gramatikal. Makna leksikal adalah makna yang didasarkan dengan kata aslinya
atau makna yang sebenarnya. selanjutnya makna-gramatikal yang ditemukan
adalah makna yang terjadi karena adanya pemberian imbuhan pada Kkata.
Sementara peneliti tidak mendapati makna konseptual yang terdapat pada sumber
data.

4.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa kajian dengan judul analisis pembentukan
kosakata gairaigo pada anime Tokyo Gura Shizun 3, terbilang jauh dari kata
sempurna dan banyak memiliki kekurangan. Peneliti berharap kedepannya

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya gairaigo. Kajian



analisis pembentukan kosakata Memiliki banyak ruang untuk penelitian
selanjutnya, terutama untuk pembahasan pembentukan kata serta makna kata yang
di kaji dalam tinjauan morfosemantik. Tidak hanya itu diharapkan pada peneliti
selanjutnya dapat menganalis pembentukan kata gairaigo di sesuaikan dengan
kamus katakana versi terbaru, agar memudahkan dalam menganalisis dan dapat

mengetahui pembentukkan kata gairaigo lebih banyak lagi.
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